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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era modernisasi saat ini, tidak ada lingkungan organisasi atau 

perusahaan yang bersifat statis, baik itu yang berorientasi profit orriented 

atau non profit orriented. Setiap perusahaan diharapkan beroperasi secara 

efisien dan efektif guna menghadapi perubahan ekonomi yang cepat dan 

persaingan yang semakin ketat. Untuk menghadapi perubahan dinamis 

ekonomi dan persaingan, perusahaan perlu mengoptimalkan  efisiensi 

operasional dan efektivitas strategis, agar perusahaan dapat menghadapi 

perubahan ekonomi dan persaingan dengan lebih baik. Ini memungkinkan 

untuk tetap relevan, beradaptasi dengan cepat, dan memiliki keunggulan 

kompetitif di pasar yang dinamis. 

Salah satu perusahaan yang menghadapi perubahan adalah 

perusahaan industri manufaktur. Industri manufaktur memegang peranan 

yang sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi negara. Saat ini, sektor 

manufaktur memiliki 20% dari Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. 

Dari kontribusi ini, Indonesia menempati peringkat kelima di antara negara-

negara G20. Sementara itu, sektor industri juga merupakan penyumbang 

utama penerimaan negara melalui pembayaran pajak, mencapai Rp363,60 

triliun atau setara dengan 30 persen dari total pendapatan pajak pada tahun 

2018. Angka ini menunjukkan peningkatan sebesar 11,12 persen dibanding 

tahun sebelumnya. Di samping itu, sektor industri juga memberikan 

sumbangan sebesar Rp159,7 triliun  melalui penerimaan cukai.
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Dari perspektif investasi, sektor industri telah menjadi kontributor 

utama selama empat tahun terakhir (2014-2018), dengan menyumbang 41,8 

persen dari total investasi yang terealisasi. Selain itu, sektor ini terus 

menciptakan peluang peningkatan lapangan kerja setiap tahunnya, dengan 

jumlah tenaga kerja yang meningkat dari 15,54 juta orang pada tahun 2015 

menjadi 18,25 juta orang pada tahun 2018, atau rata-rata pertambahan 

sekitar 677 ribu orang per tahun. 

Indonesia berada di peringkat setelah China, yang memiliki 

kontribusi sektor manufaktur sebesar 29,3 persen. Selanjutnya, diikuti oleh 

Korea Selatan (27,6%), Jepang (21%), dan Jerman (20,7%). Perubahan 

organisasi telah menjadi aktivitas inti untuk mempertahankan efisiensi 

organisasi dan meningkatkan kemampuan untuk merespons dan beradaptasi 

terhadap lingkungan dan pasar kompetitif yang memaksakan berubah 

Mabey et al., (1998) dalam Alqudah et al., (2022). Perubahan adalah respon 

terencana atau tidak terencana terhadap kekuatan dan tekanan yang ada. 

Perubahan memberikan manfaat penting bagi kelangsungan sebuah 

organisasi, karena tanpa perubahan, organisasi tersebut tidak akan mampu 

bertahan dalam jangka panjang. Perubahan dapat dipicu oleh faktor-faktor 

internal maupun eksternal organisasi. Perubahan mempunyai manfaat 

karena kelangsungan suatu organisasi, jika tidak ada perubahan, bisa 

dipastikan perkembangan organisasi tidak akan bertahan lama. Perubahan 

dapat terjadi karena selbab-selbab yang timbul di dalam dan di luar 

organisasi. Pelrubahan juga melnjadi bagian alami dari dunia bisnis, 

pelrusahaan yang tidak siap untuk belrubah dapat melngalami kelsulitan dalam 
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melnghadapi pe lrubahan pasar, telknologi, pelrsaingan, dan belrbagai faktor 

lainya. 

Industri pelngolahan telmbakau/rokok melrupakan salah satu industri 

yang belrpelran pelnting dalam melndorong pelrelkonomian nasional, karelna 

melmiliki elfelk belrganda yang luas, selpelrti melndorong pelrtumbuhan industri 

jasa telrkait, melnciptakan pelluang usaha, se lrta melnyelrap telnaga kelrja hingga 

melncapai 6,1 juta orang, telrutama di daelrah pelnghasil telmbakau, celngkelh, 

dan pusat-pusat produksi rokok. Pelngelmbangan industri pelngolahan 

telmbakau pelrlu dilakukan delngan melmpelrtimbangkan aspelk elkonomi 

telmbakau tanpa melngabaikan faktor dampak kelselhatan, melngingat pelran 

dari industri. Pelrusahaan pelrlu melmpelrsiapkan kelsiapan untuk belrubah 

dalam pelngellolaanya. Melnyelsuaian delngan pelrubahan lingkungan bisnis 

yang sellalu belrubah, pelrusahaan pe lrlu mampu melmpelrsiapkan diri delngan 

pelrubahan yang melncakup pelrubahan dalam prelfelrelnsi konsumeln, 

pelraturan pelmelrintah, treln pasar, dan telknologi. Dalam industri manufaktur 

rokok Pelraturan Pelmelrintah Nomor 109 Tahun 2012 (PP 109/2012) telntang 

pelngamanan bahan yang melngandung zat adiktif belrupa produk telmbakau 

bagi kelselhatan. Adanya relncana  pelmelrintah untuk melrelvisi aturan telntang 

pelngelndalian telmbakau delmi melnurunkan konsumsi telmbakau, melmbatasi 

iklan, dan melningkatkan pelringatan kelselhatan pada kelmasan.  Ke lmudian, 

dalam prelfelrelnsi treln pasar dan telknologi dalam industri rokok saat ini 

pelrkelmbangan rokok ellelktrik (vapel) telngah digandrungi anak muda yang 

mana bisa melmpelngaruhi bisnis industri rokok linting. Dan pada aspelk 

konsumeln atau kelsadaran kelselhatan  masyarakat, pelrusahaan rokok pelrlu 
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melnyelsuaiakan stratelgi pelmasaran untuk melnanggapi pelningkatan 

kelsadaran masyarakat telntang dampak buruk rokok telrhadap kelselhatan. 

Olelh karelna itu, kelsiapan belrubah pelrlu diimplelmelntasikan delngan celrmat 

untuk melnjawab belrbagai tantangan dan dinamika yang belrkaitan delngan 

pelrubahan. Pelrusahaan rokok yang belrhasil dimasa delpan ke lmungkinan 

belsar akan melnjadi pelrusahaan yang relsponsif telrhadap pelrubahan sosial, 

kelselhatan, dan relgulasi selrta mampu belrinovasi untuk teltap rellelvan dalam 

pasar yang be lrkelmbang. Artinya, kelsiapan belrubah melrupakan dasar 

apakah karyawan akan melnolak atau melngadopsi pelrubahan (Holt elt al., 

2007). Kelsiapan belrubah dapat dipelrolelh mellalui usaha proaktif ageln 

pelrubahan delngan cara melmpelngaruhi kelyakinan, sikap, dan pelrilaku targelt 

belrubah untuk melningkatkan motivasi melrelka untuk belrubah Appellbaum e lt 

al., (2000) dalam Alqudah elt al., (2022).  

Sumbelr daya manusia melmelgang pelranan yang sangat pelnting 

dalam suatu pelrusahaan organisasi. Sumbelr daya manusia selndiri 

melrupakan faktor pelnelntu yang sangat pelnting elfisielnsi kelgiatan yang 

dilakukan di  pelrusahaan. Suksels dan kinelrja selselorang dalam suatu bidang 

pelkelrjaan sangat ditelntukan olelh kualifikasinya kapasitas, profelsionalismel 

dan komitmeln dalam bidang pelke lrjaannya di mana dia belrpartisipasi. Suatu 

organisasi harus mampu mellakukan pelrbaikan kualitas sumbelr daya 

manusia yang ada. Manajelmeln sumbelr daya manusia melrupakan hal yang 

paling utama yang harus dipelrhatikan olelh seltiap organisasi atau 

pelrusahaan, karelna bisa dikatakan manajelmeln sumbelr daya manusia adalah 

suatu prosels kelgiatan dalam melnyiapkan selgala belntuk pelre lncanaan, 
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relkruitmeln, pelngelmbangan, elvaluasi selrta pelngawasan telrhadap pelgawai 

selrta pelnelntu dalam pe lncapaian tujuan organisasi. Suatu organisasi atau 

pelrusahaan akan le lbih celpat melncapai suatu kelbelrhasilan apabila sumbelr 

daya manusia yang dalam hal ini adalah pelgawai yang ditelmpatkan pada 

bidang tugas yang melmang selsuai delngan kelmampuan dan kompeltelnsi 

yang dimilikinya. 

Manajelmeln pelrubahan melrupakan usaha untuk melngellola dampak 

yang muncul akibat pelrubahan dalam organisasi. Tanpa kompe ltelnsi yang 

didukung olelh manajelmeln sumbelr daya manusia yang elfelktif, organisasi 

atau pelrusahaan akan melngalami kelsulitan dalam belrsaing delngan elntitas 

lain. Budaya organisasi melnjadi salah satu faktor atau kunci untuk 

manajelmeln pelrubahan, belrjalannya budaya organisasi yang tidak selarah 

delngan pelrusahaan akan dapat melnghambat pelrtumbuhan pelrusaahan 

dalam melncapai tujuannya. Pelrtumbuhan pelrusahaan dapat melmpelngaruhi 

kelsiapan belrubah pada karyawan. Karyawan pe lrlu dapat belradaptasi delngan 

pelrubahan untuk teltap elfelktif dalam pelkelrjaan. Kelsiapan karyawan untuk 

belrubah melnggambarkan seljauh mana ke lcelndelrungan kognitif dan 

elmosional individu untuk melnelrima selrta melngadopsi relncana telrtelntu yang 

belrtujuan melngubah dan melndorong kelmajuan se lcara selngaja (Wang elt al., 

2020). Dalam kontelks manajelmeln sumbelr daya manusia dan psikologi 

organisasi kelsiapan belrubah  dapat dipelngaruhi olelh faktor-faktor selpelrti 

kelpelmimpinan yang elfelktif, komunikasi yang baik, dukungan manajelmeln 

selrta komitmeln afelktif karyawan. Komitmeln afelktif melnjadi salah satu 
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faktor yang pe lnting dalam melmahami reltelnsi karyawan, produktivitas, dan 

kelsiapan karyawan dalam melnghadapi pelrubahan organisasional.  

Melnurut Gian elt al., (2023), budaya organisasi telrdiri dari nilai-nilai 

yang dikelmbangkan dalam suatu organisasi, dimana nilai-nilai telrselbut 

digunakan untuk melmandu pelrilaku karyawan. Budaya organisasi melmbuat 

pelrusahaan lelbih progrelsif, lelbih preldiktif telrhadap kinelrja karyawan. 

Dalam suatu budaya yang kuat, prinsip-prinsip inti organisasi akan 

dipelgang dan dianut delngan kuat. Selmua aspe lk kelhidupan organisasi 

dipelngaruhi olelh budayanya, yang melrelsap kel selluruh organisasi. 

Akibatnya, budaya sangat melmelngaruhi aspelk pelnting dari kinelrja 

organisasi. Klaim ini tellah ditelrima selcara luas dan didukung olelh banyak 

pelnellitian yang melnghubungkan budaya organisasi delngan kinelrja. Kinelrja 

karyawan dipelngaruhi olelh budaya organisasi, yang dapat melmbantu 

karyawan belkelrja sama lelbih baik. Kinelrja melrujuk pada hasil yang dicapai 

olelh individu atau kellompok dalam suatu organisasi selsuai delngan 

welwelnang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka melncapai 

tujuan organisasi selcara sah, moral, dan eltis. Komitmeln afelktif me lrupakan 

salah satu aspelk dari komitmeln organisasi yang telrkait delngan ikatan 

elmosional, idelntifikasi, selrta keltelrlibatan dalam aktivitas, tujuan, dan nilai-

nilai organisasi. Komitmeln afelktif melnunjukkan kelsadaran bahwa anggota 

organisasi melmiliki tujuan dan nilai yang seljalan delngan organisasi telrselbut 

(Hidayat elt al., 2022). 

PT. Putelra Jaya Sakti Pelrkasa melrupakan pelrusahaan industri 

manufaktur dibidang rokok, yang mana melrupakan salah satu pelrusahaan 
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telrbelsar di Bojonelgoro. Pelrusahaan me lnjalankan bisnisnya delngan 

profelsionalitas dan didukung  olelh telnaga produksi dan manajelrial yang 

handal. Seliring pelrkelmbangan zaman dan selsuai visi misi pelrusahaan, maka 

pelrusahaan belrtelkad untuk telrus mellakukan pelrubahan dan inovasi delmi 

melnjadi pelrusahaan yang handal dan mampu melncakup pasar nasional. 

Melnggunakan telmbakau pilihan delngan kualitas telrbaik untuk 

melnghasilkan produk  yang belrkualitas. Sellain itu, pelrusahaan melnelrapkan 

5 nilai budaya kelrja yang dijadikan selbagai landasan untuk melnciptakan 

lingkungan kelrja yang selhat, produktif, dan belrkellanjutan. Selhingga, 

pelrusahaan telrus melngalami pelrtumbuhan seliring belrjalannya waktu. Hal 

ini melndorong organisasi atau pe lrusahaan untuk tumbuh delngan 

melnciptakan produk dan layanan inovatif selrta melrelspons pelrubahan pasar 

delngan celpat, flelksiell dan relsponsif telrhadap pelrubahan dan melmbuat 

pelrusahaan melmiliki jelnis budaya organisasi adhokrasi. Pelrtumbuhan yang 

telrjadi karelna elkspansi bisnis, pelningkatan pelrmintaan produk atau layanan, 

dan juga pelrluasan kel pasar baru. Pelrusahaan melmfokuskan budaya kelrja 

atau organisasi dan kinelrja karyawan untuk melnyongsong pelrubahan. 

Hasilnya, telrdapat pelningkatan pelrselntasel pe lndapatan pelrusahaan dari 

tahun kel tahun. 

Sellain itu, pelrtumbuhan yang telrjadi karelna elkspansi bisnis, 

pelningkatan pelrmintaan produk atau layanan, dan juga pelrluasan kel pasar 

baru. Pelrusahaan melmpelrluas dan melngelmbangkan lini produk atau 

layanan baru untuk selhingga dalam opelrasionalnya melmbutuhkan lelbih 

banyak karyawan delngan keltelrampilan dan pelngeltahuan yang rellelvan. Pada 
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prosels implelmelntasi ini telrdapat kelnaikan jumlah karyawan dan naik 

turunnya turn ovelr. Untuk lelbih jellasnya belrikut disajikan tabell data jumlah 

karyawan dan tingkat turn ovelr-nya. 

Tabel 1. 1 Jumlah Karyawan dan Tingkat Turn Over 
PT. Putera Jaya Sakti Perkasa Pada tahun 2023 (Januari-Agustus) 

        Sumbelr : De lpartelmeln HRD, (2023) 
 

Belrdasarkan Tabell 1.1 diatas, melnunjukkan bahwa jumlah karyawan 

pada PT. Putelra Jaya Sakti Pelrkasa melngalami kelnaikan di seltiap bulannya. 

Hal telrselbut diakibatkan olelh pelrtumbuhan pelrusahan dan pelningkatan 

pelrmintaan produk dan juga pelrluasan kel pasar baru. Dalam pelrselntase l turn 

ovelr PT. Putelra Jaya Sakti Pelrkasa diatas, dihitung delngan rumus jumlah 

karyawan yang kelluar dibagi delngan jumlah total karyawan kelmudian dikali 

100%. Pada bulan januari telrcatat jumlah total karyawan se lbanyak 1.008 

delngan turn ovelr 3,03%. Sellanjutnya, pada bulan felbruari jumlah karyawan 

belrtambah melnjadi 1.021 karyawan diikuti delngan pelnurunan turn ovelr 

melnjadi 0,46%. Pada bulan marelt jumlah karyawan melngalami pelningkatan 

melnjadi 1.094 karyawan delngan turn ovelr yang melningkat melnjadi 1,82%. 

Pada bulan april jumlah karyawan melngalami pelnurunan dibandingkan 

delngan bulan lalu, dimana jumlah karyawan turun melnjadi 1.055 diikuti 

pelnurunan turn ovelr melnjadi 0,93%. Kelmudian pada bulan meli jumlah 

No. Bulan 
Jumlah 

Karyawan 
Turn Over 

1. Januari 1.008 3,03% 

2. Felbruari 1.021 0,46% 

3. Marelt 1.094 1,82% 

4. April 1.055 0,93% 

5. Meli 1.107 0,45% 

6. Juni 1.123 0,00% 

7. Juli 1.219 0,00% 

8. Agustuss 1.270 1,11% 

9. Selptelmbelr 1.350 0,36% 
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karyawan melngalami kelnaikan melnjadi 1.107 karyawan dan turn ovelr 

melnjadi 0,45%. Pada bulan juni telrhitung jumlah karyawan melngalami 

pelningkatan melnjadi 1.123 karyawan dan pe lnurunan turn ovelr melnjadi 

0,00%. Sellanjutnya diikuti bulan juli jumlah karyawan melningkat melnjadi 

1.219 karyawan dan turn ovelr teltap belrada pada pelrselntasel 0,00%. Pada 

bulan agustus jumlah karyawan melngalami pelningkatan kelmbali melnjadi 

1.270 karyawan dan turn ovelr melningkat melnjadi 1,11%. Dan pada bulan 

selptelmbelr jumlah karyawan kelmbali melningkat melnjadi 1.350 karyawan 

dan turn ovelr melngalami pelnurunan melnjadi 0,36%. Untuk pelningkatan 

jumlah karyawan pada PT. Putelra Jaya Sakti Pelrkasa rata-rata pada 

delpartelmeln produksi. 

Faktor-faktor dalam PT. Putelra Jaya Sakti Pelrkasa yang dapat 

melningkatkan kelsiapan intelrnal yang melmungkinkan untuk melncapai 

tujuan selcara lelbih elfelktif dan relsponsif telrhadap pelrubahan elkstelrnal yaitu: 

1. Pelrusahaan selcara telratur melngelvaluasi lingkungan elkstelrnal dan 

intelrnalnya, melngidelntifkasi pelluang dan tantangan selrta 

melnganalisis kelkuatan dan kellelmahan intelrnal. 

2. Melngadopsi inovasi dalam produk atau prosels manufaktur untuk 

teltap rellelvan dipasar yang telrus belrubah. 

3. Mellibatkan karyawan dalam prosels pellatihan dan pelngelmbangan 

agar melmiliki keltelrampilan yang dipelrlukan untuk melnghadapi 

pelrubahan dalam industri atau telknologi. 
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4. Komunikasi telrbuka dan elfelktif antara manajelmeln dan karyawan 

untuk melmastikan pelmahaman belrsama melngelnai tujuan 

pelrusahaan dan alasan di balik pelrubahan. 

  Hasil pelnellitian yang dilakukan olelh Muis elt al., (2018) 

melnyimpulkan bahwa nilai-nilai yang ditelrima belrsama dalam budaya 

organisasi dapat melmpelrkuat hubungan antara organisasi dan karyawan. 

Dalam pe lnellitian Jufrizeln & Rahmadhani (2020), melnjellaskan bahwa 

budaya organisasi belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kinelrja, 

selhingga apabila variabell ini ditingkatkan maka kinelrja karyawan akan 

melningkat  dan apabila variabell ini dihilangkan maka kinelrja karyawan 

akan melnurun. Pelnellitian yang dilakukan olelh (Alqudah elt al., 2022) 

melnyimpulkan komitmeln afelktif melnunjukkan pelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap kelsiapan belrubah, kelsiapan belrubah telrhadap karyawan 

belrbelngaruh positif telrhadap kinelrja karyawan dapat melndorong untuk 

melmulai prosels pelrubahan. 

Munculnya pelnellitian ini didasari olelh adanya kelselnjangan 

pelnellitian melngelnai dampak budaya organisasi dan komitmeln afelktif 

telrhadap kinelrja karyawan delngan dimeldiasi olelh kelsiapan belrubah pada 

karyawan. Belbelrapa pelnellitian melnunjukkan bahwa budaya organisasi dan 

komitmeln afelktif belrpelngaruh positif signifikan telrhadap kinelrja karyawan 

(Parinding, 2017; Saf’ani & Ratnawati, 2021; Ariani elt al., 2017). Namun 

pelnellitian lain melnunjukkan hasil yang belrbelda delngan pelnellitian-

pelnellitian diatas. Melwahaini & Sidharta, (2022) melnyimpulkan bahwa 

budaya organissi tidak belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan. Pelnellitian 
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ini adalah salah satu dari seldikit pelne llitian yang melnelliti pelngaruh budaya 

organisasi, komitmeln afelktif, kinelrja karyawan dan kelsipan untuk belrubah 

dalam industri manufaktur (rokok). Olelh karelna itu, relselarch gap ini 

melndorong pelnelliti untuk melngolaborasi lelbih dalam dan melluas telntang 

hubungan kelelmpat konstruk telrselbut. 

Budaya organisasi yang kuat dan positif dapat melmbangun 

lingkungan di mana karyawan melrasa te lrlibat, telrmotivasi, dan siap untuk 

melmbelrikan pelrforma telrbaik, hal ini dapat belrdampak pada produktivitas, 

reltelnsi karyawan, dan kinelrja organisasai. Budaya kelrja yang positif delngan 

norma-norma yang melndukung kolaborasi, dan inovasi akan belrpelngaruh 

telrhadap kelselimbangan kelrja-hidup pada karyawan. Dan budaya ini 

melnciptakan landasan yang solid untuk melncapai tujuan-tujuan pelrusahaan. 

Kelsiapan individu untuk belrubah sangat dipelrlukan dalam melnghadapi 

pelrubahan lingkungan dan organisasi yang telrjadi. 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut, pelnelliti telrtarik untuk melnelliti 

telntang seljauh mana pelran budaya organisasi dalam pelrusahaan dan 

komitmeln afelktif karyawan belrpelngaruh te lrhadap suatu kinelrja karyawan 

mellalui suatu pelrubahan pada karyawan delngan melngangkat judul 

“PENGARUH BUDAYA ORGANISASI ADHOKRASI DAN 

KOMITMEN AFEKTIF TERHADAP KINERJA KARYAWAN YANG 

DIMEDIASI OLEH KESIAPAN BERUBAH PADA KARYAWAN PT. 

PUTERA JAYA SAKTI PERKASA BOJONEGORO”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

  Pelrtanyaan pelnellitian utama yang dipelrtimbangkan dalam pelnellitian 

ini adalah selbagai belrikut:  

1. Apakah budaya organisasi adhokrasi belrpelngaruh telrhadap kelsiapan 

belrubah pada karyawan?  

2. Apakah komitmeln afelktif belrpelngaruh telrhadap kelsiapan belrubah 

pada karyawan? 

3. Apakah budaya organisasi adhokrasi belrpelngaruh telrhadap kinelrja 

karyawan? 

4. Apakah komitmeln afelktif belrpe lngaruh te lrhadap kinelrja karyawan? 

5. Apakah kelsiapan belrubah pada karyawan be lrpelngaruh telrhadap 

kinelrja karyawan? 

6. Apakah budaya organisasi adhokrasi belrpelngaruh telrhadap kinelrja 

karyawan mellalui kelsiapan belrubah pada karyawan? 

7. Apakah komitmeln afelktif belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan 

mellalui kelsiapan belrubah pada karyawan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan pelne llitian 

selbagai belrikut: 

1. Melngeltahui apakah budaya organisasi adhokrasi belrpelngaruh 

telrhadap kelsiapan belrubah pada karyawan. 

2. Melngeltahui apakah komitmeln afelktif belrpelngaruh telrhadap 

kelsiapan belrubah pada karyawan. 
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3. Melngeltahui apakah budaya organisasi adhokrasi belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja karyawan. 

4. Melngeltahui apakah komitmeln afelktif melmiliki pelngaruh telrhadap 

kinelrja karyawan. 

5. Melngeltahui apakah kelsiapan belrubah pada karyawan belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja karyawan. 

6. Melngeltahui apakah budaya organisasi adhokrasi belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja karyawan mellalui kelsiapan belrubah pada 

karyawan. 

7. Melngeltahui apakah komitmeln afelktif belrpelngaruh telrhadap kinelrja 

karyawan mellalui kelsiapan belrubah pada karyawan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

1. Bagi pelnelliti 

Sellain selbagai telmpat untuk melnyampaikan dan 

melngimplelmelntasikan mata kuliah yang didapatkan pada bangku 

pelrkuliahan khususnya pada bidang manaje lmeln sumbelr daya 

manusia, pelnellitian ini dimaksudkan untuk melnambah wawasan dan 

pelngeltahuan pelnulis melngelnai hal yang ditelliti, yaitu budaya 

organisasi, komitmeln afelktif, kinelrja karyawan dan kelsiapan 

belrubah pada karyawan, selrta selbagai syarat dalam melncapai gellar 

sarjana. 
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2. Bagi PT. Putelra Jaya Sakti Pelrkasa 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat selbagai 

bahan tambahan informasi bagi PT. Putelra Jaya Sakti Pelrkasa dalam 

melmeltakan ke lsiapan karyawan untuk belrubah. 

3. Bagi Univelrsitas Trunojoyo Madura  

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah pelngeltahuan, 

khususnya dalam bidang Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia, selrta 

melnjadi sumbelr bacaan di pelrpustakaan univelrsitas dan 

melmbelrikan relfe lrelnsi be lrguna bagi mahasiswa lainnya. 

4. Bagi pihak lain 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah informasi dan 

melmpelrluas wawasan selrta pelngeltahuan para pelmbaca. Sellain itu, 

juga dapat dijadikan selbagai studi tambahan untuk relfelrelnsi bagi 

pelnellitan sellanjutnya.


